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Abstract

The nutritional status of toddlers can directly be affected by their dietary and health
care patterns. The parenting pattern of parents specifically to toddlers needs to be done
in earnest to achieve optimal child nutrition status. If the parenting pattern given to the
mother to the child is good then the nutritional status of the child will be good too.
Based on the Oesapa Health Center report in 2021-2022, the number of malnourished
toddlers was 110 and in May 2024 there were 54 malnourished toddlers, 186
undernourished, 1,067 normal nutrition, 47 risk of overnutrition, 12 overnourished and
6 obesity. This study aims to determine the relationship of dietary parenting to the
nutritional status of pre-school children in Oesapa Village, Kupang City. This type of
research uses quantitative research with a cross sectional research design. The
sampling technique in this study used Cluster sampling technique consisting of 79
samples of preschool children. Data analysis was performed using the Sperman Rank
statistical test. The results showed a relationship between democratic parenting and
nutritional status (0.338) has a moderate relationship, as well as the relationship
between authoritarian parenting and nutritional status has a moderate relationship
(0.314). However, there is no significant relationship between permissive parenting and
nutritional status (0.011) which shows a very weak relationship. Parents are expected
to be able to apply democratic parenting to children, especially in pre-school age
children because good parenting can have an impact on children’s nutritional status.

Keywords: Parenting Patterns, Nutritional Status, Preschool-Aged.

Abstrak

Status gizi balita secara langsung dapat dipengaruhi oleh pola asuh makan dan
kesehatannya. Pola asuh orang tua secara khusus ibu kepada balita perlu dilakukan
dengan sungguh-sungguh untuk mencapai status gizi anak yang optimal. Bila pola asuh
makan yang diberikan ibu kepada anak sudah baik maka status gizi anak akan baik juga.
Berdasarkan laporan Puskesmas Oesapa tahun 2021-2022 menyatakan bahwa jumlah
balita yang mengalami gizi buruk adalah 110 balita dan pada bulan Mei 2024 terdapat
54 balita gizi buruk, 186 gizi kurang, 1.067 gizi normal, 47 resiko gizi lebih, 12 gizi
lebih dan 6 obesitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pola asuh
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makan terhadap status gizi anak usia pra-sekolah di Kelurahan Oesapa Kota Kupang.
Jenis penelitian menggunakan penelitian kuantitatif dengan rancangan penelitian cross
sectional. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
Cluster sampling yang terdiri dari 79 sampel anak usia prasekolah. Analisis data
dilakukan menggunakan uji statistik Sperman Rank. Hasil penelitian menunjukan
adanya hubungan antara pola asuh demokratis dan status gizi (0,338) mempunyai
hubungan yang cukup, begitu pula hubungan pola asuh otoriter dan status gizi
mempunyai hubungan yang cukup (0,314). Namun tidak ada hubungan yang signifikan
antara pola asuh permisif dengan status gizi (0,011) yang menunjukan hubungan sangat
lemah. Orang tua diharapkan untuk bisa menerapkan pola asuh demokratis terhadap
anak terlebih pada anak usia pra-sekolah karena pola asuh yang baik bisa berdampak
pada status gizi anak yang lebih baik pula.

Kata Kunci: Pola Asuh, Status Gizi, Usia Pra-sekolah.

PENDAHULUAN

Status gizi balita secara langsung dapat dipengaruhi oleh pola asuh makan dan
kesehatannya. Pola asuh orang tua secara khusus ibu kepada balita perlu dilakukan
dengan sungguh-sungguh untuk mencapai status gizi balita yang optimal. Penerapan
pola asuh dipengaruhi juga oleh beberapa faktor, yaitu karakteristik keluarga (besar
keluarga, pendapatan, pekerjaan, dan tingkat pendidikan). Apabila pola asuh makan ibu
yang diberikan kepada anak dalam rumah tangga sudah baik maka status gizi anak akan
baik juga (Pamungkas, 2018).

Pola Pengasuhan juga turut berkontribusi terhadap status gizi anak, salah satu
pola pengasuhan yang berhubungan dengan status gizi anak adalah pola asuh makan.
Pola asuh makan anak akan selalu terkait dengan pemberian makan yang akhirnya akan
memberikan sumbangan terhadap status gizinya.

Status gizi di dunia menunjukkan angka malnutrisi yang masih tinggi, khususnya
pada anak-anak. Berdasarkan data dari UNICEF, satu dari sepuluh balita di Indonesia
mengalami kekurangan gizi (wasting), sedangkan tiga dari sepuluh anak mengalami
stunting (bertubuh pendek).

Masalah gizi pada balita di Indonesia masih cukup tinggi. Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) tahun 2018 menunjukkan 3.9% dan 13.8% balita mengalami masalah gizi
buruk dan gizi kurang. Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) merupakan salah satu
provinsi di Indonesia yang angka masalah gizi melebihi angka nasional. Berdasarkan
indikator BB/U, sebanyak 7.3% dan 22.2% balita mengalami gizi buruk dan gizi
kurang (Kementerian Kesehatan RI Badan Penelitian dan Pengembangan, 2018).
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik pada tahun 2019, persentase penduduk bayi di
bawah usia 5 tahun yang mempunyai keluhan kesehatan di Nusa Tenggara Timur
adalah sebesar 52,68 persen. Angka tersebut lebih tinggi dibandingkan nasional, yaitu
sebesar 47,87. Daerah yang mengalami masalah gizi anak balita di wilayah NTT adalah
Kota Kupang dengan gizi buruk pada tahun 2018 sebesar (1,37%), tahun 2019 sebesar
(2,1%) dan tahun 2020 menjadi (7,9%). Prevalensi stunting tahun 2018 sebesar
(23,4%) tahun 2019 sebesar (29,9%) dan tahun 2020 sebesar (22,2%). Salah satu
wilayah puskesmas dengan jumlah kasus gizi buruk tertinggi di Kota Kupang adalah di
wilayah kerja Puskesmas Oesapa. Berdasarkan laporan Puskesmas Oesapa tahun 2021-
2022 menyatakan bahwa jumlah balita yang mengalami gizi buruk adalah 110 balita
sedangkan jumlah balita gizi buruk di Kelurahan Oesapa tahun 2022 sebanyak 31
balita.
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Berdasarkan data yang diambil dari Kelurahan Oesapa pada bulan September
2023, per Aguustus 2023 di Kelurahan Oesapa terdapat 373 balita dimana diantaranya
terdapat 304 balita bergizi baik, 35 gizi kurang, 10 gizi buruk, 15 resiko gizi lebih, 6
obesitas dan 3 gizi lebih dan pada bulan Mei 2024 data dari Puskesmas Kelurahan
Oesapa terdapat 54 balita gizi buruk, 186 gizi kurang, 1.067 gizi normal, 47 resiko gizi
lebih, 12 gizi lebih dan 6 obesitas.

Pola asuh orang tua turut mempengaruhi status kesehatan balita dan secara tidak
langsung akan mempengaruhi status gizi balita. Dalam tumbuh kembang anak, peran
ibu sangat dominan untuk mengasuh dan mendidik anak agar tumbuh dan berkembang
menjadi anak yang berkualitas.

Terdapat 4 ciri pola makan atau dengan istilah parental feeding style diantaranya
pola asuh makan demokratis yaitu lebih mengutamakan makanan yang ditentukan
orang tua tetapi anak mempunyai hak untuk memilih makanan yang akan dimakan.
Kedua ialah Pola asuh makan otoriter yang sifatnya mengatur porsi serta waktu makan
anak dan juga jenis makanan dan tingkah laku makan anak. Ketiga, Pola asuh makan
permisif yaitu memberikan anak kebebasan dalam mengkonsumsi makanan
berdasarkan keinginannya. Orang tua perlu memberi tawaran bagi anak jika ia tidak
mau makan. Keempat, pola asuh makan pengabaian merupakan kebebasan pada anak
dalam menentukan makanannya sendiri serta orang tua tidak melihat apakah anak
sudah makan atau belum (Septianadi, 2019).

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti merasa perlu untuk melakukan penelitian
tentang “Hubungan Pola Asuh makan dengan Status Gizi Anak Usia Pra-Sekolah di
Kelurahan Oesapa Kota Kupang”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
pola asuh makan terhadap status gizi anak usia pra-sekolah di Kelurahan Oesapa Kota
Kupang.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan rancangan penelitian cross
sectional yang dilakukan dengan cara pengumpulan data pada saat bersamaan baik
untuk variabel bebas (independen) maupun variabel terikat (dependen) sekaligus dalam
waktu yang sama pada rumah tangga yang memiliki anak balita. Penelitian ini
dilakukan di Kelurahan Oesapa Kota Kupang pada bulan April-Januari 2024. Populasi
dalam penelitian ini adalah rumah tangga yang memiliki anak usia pra-sekolah di
Kelurahan Oesapa Kota Kupang yang berjumlah 373 orang, dimana 79 diantaranya
merupakan sampel. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yakni dengan
teknik Cluster sampling yang dilakukan secara berkelompok dan dilakukan pada area
atau kelompok tertentu dengan semua anggota dari setiap kelompok dipilih menjadi
anggota sampel (Levy, 2005; salamadian, 2017).

Variabel yang diteliti adalah pola asuh makan yang didalamnya termasuk pola
asuh makan demokratis, otoriter dan permisif dengan kategori kurang baik jika nilai
skor 0-4, cukup jika nilaiskor 5-7 dan baik jika nilai skor 8-10. Variabel kedua adalah
status gizi dengan kategori kurang baik jika status gizi anak (BB/U) yakni dengan Berat
badan kurang: -3 SD sampai <-2 SD dan kategori baik jika status gizi anak (BB/U)
dengan berat badan normal -2 SD sampai +1 SD.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara terstrukturmenggunakan
kuisioner yang berisi pertanyaan-pertanyaan sesuai dengan variabel dan kebutuhan
penelitian. Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah analisis univariat
dan bivariat. Analisis bivariat yaitu analisi yang bertujuan untuk mengetahui apakah
terdapat hubungan variabel independen dengan variabel dependen. Uji statistik yang
digunakan adalah uji spearman Rank di mana digunakan untuk mencari hubungan atau
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untuk menguji signifikan hipotesis asosiatif bila masing-masing variabel yang
dihubungkan berbentuk ordinal, dan sumber data antar variabel tidak harus sama dengan
nilai signifikansi (a) = 0,05. Sedangkan dalam menentukan tingkat kekuatan hubungan
antar varibel dapat berpedoman pada nilai koefisien korelasi yang merupakan hasil dari
output SPSS, dengan ketentuan: Nilai koefisien korelasi sebesar 0,00 — 0,25 = hubungan
sangat lemah, 0,26 — 0,50 = hubungan cukup, 0,51 — 0,75 = hubungan kuat , 0,76 — 0,99
= hubungan sangat kuat dan nilai koefisien korelasi sebesar 1,00 = hubungan sempurna.

HASIL
Karakteristik Responden

Data primer dikumpulkan untuk mengetahui gambaran umum responden yang
dilakukan dengan cara responden mengisi kuesioner yang diberikan kepada orang tua
yang memiliki anak usia pra-sekolah di Kelurahan Oesapa Kota Kupang. Berikut tabel
karakteristik responden:

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Umur, Jenis Kelamin,
Pendidikan Terakhir dan Pekerjaan di Kelurahan Oesapa Kota Kupang

Karakteristik Frekuensi (n) Proporsi (%)
Umur
20-30 Tahun 35 44,3
31-40 Tahun 34 43
41-50 Tahun 8 10,1
51-60 Tahun 2 25
Jenis Kelamin
Laki-laki 20 25,3
Perempuan 59 74,7
Pendidikan Terakhir
Tidak Sekolah/Tidak Tamat SD 0 0
Tamat SD 8 10,1
Tamat SLTP/Sederajat 6 7,6
Tamat SMA/Sederajat 44 55,7
Akademik/Perguruan Tinggi 21 26,6
Pekerjaan
IRT 47 59,5
PNS 9 11,4
Buruh 7 8,9
Swasta 13 16,5
Sopir/Ojek 2 2,5
Nelayan 1 1,3

Tabel 1 menunjukkan bahwa paling banyak responden berumur 20-30 tahun
(44,3%), sedangkan paling sedikit berumur 51-60 tahun (2,5%). Sebagian besar
responden berjenis kelamin perempuan (74,7%), dan hanya (25,3%) berjenis laki-laki.
Responden paling banyak berpendidikan terakhir SMA (55,7%), sedangkan yang paling
sedikit dengan pendidikan terakhir tamat SD (10,1%). Sebagian besar responden bekerja
sebagai IRT (59,5%) dan sedikit yang bekerja sebagai nelayan (1,3%).
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Analisis Univariat
Pola Asuh
Pola Asuh Demokratis

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Pola Asuh Demokratis Anak Usia
Prasekolah di Kelurahan Oesapa Kota Kupang

Pola Asuh Demokratis Frekuensi (n) Presentase (%)
Baik 61 77,22
Cukup 13 16,46
Kurang Baik 5 6,33
Total 79 100

Tabel 2 menunjukkan sebaran pola asuh makan demokratis sebagian besar sampel
memiliki pola asuh demokratis yang baik. Dari tabel di atas menunjukan bahwa dari 79
responden didapatkan data, pola asuh demokratis baik sebanyak 61 (77,22%), dan yang
paling sedikit berada pada pola asuh demokratis kurang baik sebanyak 5 (6,33%)
responden.

Pola Asuh Otoriter

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Pola Asuh Otoriter terhadap Anak Usia
Prasekolah di Kelurahan Oesapa Kota Kupang

Pola Asuh Otoriter Frekuensi (n) Persentase (%)
Baik 22 27,85
Cukup 17 215
Kurang Baik 40 50,63
Total 79 100

Tabel 3 menunjukkan bahwa paling banyak responden melakukan pola asuh
otoriter kurang baik (50,63%), sedangkan paling sedikit (21,5%) melakukan pola asuh
otoriter cukup.

Pola Asuh Permisif

Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan Pola Asuh Permisif terhadap Anak Usia
Prasekolah di Kelurahan Oesapa Kota Kupang

Pola Asuh Permisif Frekuensi (n) Persentase (%)
Baik 9 11
Cukup 6 8
Kurang Baik 64 81
Total 79 100

Tabel 4 menunjukkan bahwa paling banyak responden melakukan pola asuh
permisif kurang baik (81%), sedangkan paling sedikit (8%) melakukan pola asuh
permisif cukup.
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Status Gizi

Tabel 5. Distribusi Responden Berdasarkan Status Gizi terhadap Anak Usia Prasekolah
3-6 tahun di Kelurahan Oesapa Kota Kupang

Status Gizi anak usia 3-6 tahun Frekuensi (n) Persentase (%)
Baik 67 85
Kurang Baik 12 15
Total 79 100

Tabel 5 menunjukkan bahwa responden pada usia 3-6 tahun memiliki status gizi
yang baik sebanyak 85% sedangkan 15% lainnya status gizi kurang baik.

Analisis Bivariat
Tabel 6. Hubungan Pola Asuh Demokratis dengan Status Gizi Anak Prasekolah di

Kelurahan Oesapa Kota Kupang
Status Gizi Anak Usia

Pola Asuh Prasekolah Total vapIIJe r
Demokratis Baik Kurang
n % n % n %
Baik 56 91,8 5 8,2 61 100
Cukup 7 53,8 6 46,2 13 100 0,002 0,338
Kurang 4 80,0 1 20,0 5 100

Tabel 6 menunjukkan bahwa responden yang memiliki status gizi baik paling
banyak memiliki orang tua dengan pola asuh demokratis baik (91,8%) dan paling sedikit
berasal dari orang tua dengan pola asuh demokratis kurang (80,0%), sedangkan responden
yang memiliki status gizi anak kurang paling banyak memiliki orang tua dengan pola
asuh demokratis cukup (46,2%) dan paling sedikit memiliki orang tua dengan pola asuh
demokratis kurang (20,0%).

Hasil uji statistik menunjukkan nilai p-value sebesar 0,002, nilai ini < a (0,05) yang
artinya ada hubungan yang signifikan antara variabel pola asuh demokratis dengan status
gizi anak usia pra sekolah. Berdasarkan uji spearman rank didapatkan nilai koefisien
korelasi r yaitu sebesar 0,338 yang menunjukkan pola asuh demokratis dengan status gizi
mempunyai hubungan yang cukup, karena kekuatan korelasi (r) 0,26 - 0,50 menunjukan
hubungan cukup.

Tabel 7. Hubungan Pola Asuh Otoriter dengan Status Gizi Anak Prasekolah di
Kelurahan Oesapa Kota Kupang
Status Gizi Anak Usia

Pola Asuh Prasekolah Total vrfllje
Otoriter Baik Kurang
N % N % N %
Baik 21 955 1 4,5 22 100
Cukup 17 100 0 0,0 17 100 0.005 0,314

Kurang 29 725 11 27,5 40 100
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Tabel 7 menunjukkan bahwa responden yang memiliki status gizi baik paling
banyak memiliki orang tua dengan pola asuh otoriter kurang (72,5%) dan paling sedikit
memiliki orang tua dengan pola asuh otoriter cukup (100%), sedangkan responden yang
memiliki status gizi kategori kurang paling banyak berasal daari orang tua dengan pola
asuh otoriter kurang (27,5%) dan paling sedikit pada pola asuh otoriter cukup (0,0%).

Hasil uji statistik menunjukkan nilai p-value sebesar 0,005, Nilai ini < a (0,05)
yang artinya ada hubungan yang signifikan antara variabel pola asuh otoriter dengan
status gizi anak usia pra sekolah. Berdasarkan uji spearman rank di dapatkan nilai
koefisien korelasi r yaitu sebesar 0,314 yang menunjukkan pola asuh otoriter dengan
status gizi mempunyai hubungan yang cukup, karena kekuatan korelasi (r) 0,26 - 0,50
menunjukan hubungan cukup.

Tabel 8. Hubungan Pola Asuh Permisif dengan Status Gizi Anak Prasekolah di
Kelurahan Oesapa Kota Kupang
Status Gizi Anak Usia

Pola Asuh Prasekolah Total P-
. . value
Permisif Baik Kurang
% N % N %
Baik 7 718 2 22,2 9 100
Cukup 6 100 0 0,0 6 100 0,921 0,011
Kurang 54 844 10 15,6 64 100

Tabel 8 menunjukkan bahwa responden yang memiliki status gizi kategori baik
paling banyak memiliki orang tua dengan pola asuh permisif kurang (84,8%) dan paling
sedikit berasal dari orang tua dengan pola asuh permisif cukup (100%), sedangkan
responden yang memiliki status gizi kategori kurang paling banyak memiliki orang tua
dengan pola asuh permisif kurang (15,2%) dan paling sedikit memiliki orang tua dengan
pola asuh permisif cukup (0,0%).

Hasil uji statistik menunjukkan nilai p-value sebesar 0,921, Nilai ini < a (0,05)
yang artinya tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel pola asuh permisif
dengan status gizi anak usia pra sekolah. Berdasarkan uji spearman rank di dapatkan nilai
koefisien korelasi r yaitu sebesar 0,011 yang menunjukkan pola asuh permisif dengan
status gizi mempunyai hubungan tetapi sangat lemah, karena kekuatan korelasi (r) 0,00 -
0,25 menunjukkan hubungan sangat lemah.

PEMBAHASAN
Hubungan Pola Asuh Demokratis dengan Status Gizi

Pola asuh demokratis merupakan pola asuh dimana suatu keputusan diambil
bersama dengan mempertimbangkan kedua belah pihak (orangtua dan anak). Anak
diberi kebebasan yang bertanggung jawab. Artinya, apa yang dilakukan oleh anak tetap
berada di bawah pengawasan orang tua (Baumrind dalam Santrock, 2003: 258). Orang
tua yang menerapkan pola asuh demokratis akan membuat anak menjadi individu yang
bertanggung jawab atas tindakan serta menerima konsekuensi yang telah diperbuat. Pola
asuh demokratis bertujuan agar anak diberi kebebasan yang bertanggung jawab. Ibu dan
anak sudah membuat perjanjian atau kesepakatan yang telah disetujui bersama. Artinya,
jika anak melanggar kesepakatan yang telah dibuat, ibu berhak memberikan sanksi atas
tindakan yang dilakukan oleh sang anak. Setiap kegiatan yang dilakukan oleh anak tetap
berada di bawah pengawasan orang tua. pola asuh orang tua diartikan sebagai sebuah
orang tua dalam menjaga, merawat dan mengasuh anaknya.
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Adapun pola asuh demokratis merupakan pola asuh dimana kepentingan anak
menjadi prioritas namun tidak bebas dari pengendalian terhadap anak. Sikap rasional
mendasari orangtua dalam pola asuh dimana tidak mengharapkan yang berlebihan dari
kemampuan anak. Orang tua bersifat hangat dan anak dapat bebas menentukkan pilihan.
Keuntungan penerapan pengasuhan secara demokratis adalah membentuk anak yang
bahagia, dapat mengontrol diri, percaya diri, bisa mengatasi stress, jiwa prestasi dan
dapat berkomunikasi dengan baik (Khadijah & Arthyka Palifiana, 2022).

Pola asuh demokratis, yang menempatkan kepentingan anak sebagai prioritas
namun tetap dalam pengendalian rasional, dianggap paling menguntungkan karena
membentuk anak yang bahagia, percaya diri, mampu mengatasi stres, dan memiliki
keterampilan komunikasi yang baik.

Hasil ini sejalan dengan peneltian yang dilakukan oleh Utami (2022) bahwa
terdapat hubungan antara pola asuh gizi balita dengan status gizi balita. Ibu dengan pola
asuh demokratis yang merupakan pola asuh terbaik akan menciptakan balita yang
memiliki status gizi normal, sedangkan ibu dengan pola asuh yang kurang baik akan
menciptakan balita yang memiliki status gizi kurang baik.

Pola asuh berkaitan dengan perlakuan orang tua terhadap anaknya, kehangatan
dalam mengasuh dan menjalin hubungan yang berkaitan dengan anak. Ini merupakan
bentuk pola asuh yang baik dan jika pola asuh kurang baik berarti tidak sesuai dengan
kehangatan dalam merawat dan menjalin hubungan yang berkaitan dengan anak. Pola
asuh memiliki hubungan yang besar dengan tumbuh kembang anak, terutama status gizi
anak. Status gizi dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satu faktor yang mempengaruhi
status gizi anak adalah pola asuh, jika pola asuh baik maka diharapkan status gizi anak
akan lebih baik. Selain itu, status gizi anak juga dipengaruhi oleh kondisi sosial
ekonomi keluarga antara lain pekerjaan orang tua, pekerjaan orang tua, pengetahuan,
jumlah anak dan pola asuh orang tua serta kondisi ekonomi orang tua secara
keseluruhan (Wahdaniah et al., 2022).

Status gizi anak juga mempengaruhi pola asuh demokratis karena pola asuh
seperti ini merupakan pola asuh yang memberikan kebebasan kepada anak tetapi masih
dibawah kontrol orang tua, pola asuh demokratis jenis ini merupakan pola asuh yang
paling baik digunakan oleh orang tua terhadap anaknya. Pola asuh demokratis dalam
pemberian makan sangat baik karena orang tua tegas dalam menetapkan standar tetapi
mereka mencintai dan menerima tetapi juga menuntut perilaku yang baik.

Hasil pembahasan di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa pola asuh
demokratis memiliki dampak positif yang besar terhadap status gizi anak. Studi ini
mengungkapkan bahwa responden yang dibesarkan dengan pola asuh demokratis
cenderung lebih baik status gizinya, dibandingkan dengan mereka yang mengalami pola
asuh otoriter atau permisif yang justru menimbulkan status gizi yang kurang baik. Hal
ini sejalan dengan penelitian Utami (2022) yang menemukan bahwa pola asuh
demokratis juga berperan penting dalam memastikan status gizi yang baik pada anak
balita. Pendekatan asuh yang demokratis menciptakan lingkungan yang kondusif untuk
perkembangan positif, baik dalam konteks status gizi anak. Oleh karena itu, penting
bagi orang tua untuk memahami dan menerapkan pola asuh demokratis demi
kesejahteraan jangka panjang individu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola asuh yang semakin mendekati pola
asuh demokratis, akan berdampak pada status gizi balita kearah status gizi yang normal.
Hal ini dikarenakan pada pola asuh demokratis, orang tua tetap membuat tuntutan atau
permintaan untuk anak mereka terutama masalah makan. Orang tua cenderung
memberikan alasan kepada anak dalam mematuhi aturan yang diberikannya pada saat
makan, dan memastikan bahwa anak mereka dapat mengikuti aturan makan tersebut.
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Sikap, perilaku, dan kebiasaan orangtua selalu dilihat, dinilai, dan ditiru oleh anaknya
yang kemudian semua itu secara sadar atau tidak sadar akan diresapi kemudian menjadi
kebiasaan pula bagi anak-anaknya (Nurdiantini, I., Prastiwi, S., & Nurmaningsari et al.,
2012).

Hasil penelitan ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
variabel pola asuh demokratis dengan status gizi anak usia pra sekolah didapatkan nilai
koefisien korelasi berhubungan cukup. Hubungan antara pola asuh orang tua demokratis
dengan status gizi anak memiliki hubungan yang positif, artinya anak yang dibesarkan
dengan pola asuh demokratis dan semakin baik orang tua menerapkan pola asuh
demokratis maka anak cenderung memiliki status gizi yang lebih baik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki pola
asuh demokratis dan status gizi yang baik, terdapat juga responden orang tua yang
memilki pola asuh yang demokratis tetapi status gizi anak tidak baik, hal itu terjadi
karena anak yang susah untuk diatur, anak yang memang memiliki kebiasaan sulit
makan dan hanya memilih makanan tertentu yang disukai (Handayani, 2017).

Pada hasil penelitian, responden paling banyak berada pada kelompok pola asuh
demokratis baik. Orang tua yang menerapkan pola asuh demokratis mengasuh anak demi
pencapaian hasil anak yang lebih baik. Orang tua menerapkan pola asuh seperti
menyiapkan makanan setiap hari dengan menyajikan menu makanan yang bervariasi.
Orang tua selalu berusaha untuk mencukupi kebutuhan makan anak setiap hari dengan
menyiapkan makanan yang bergizi, seimbang dan beragam. Berdasarkan wawancara
yang dilakukan didapati sebagian orang tua menyiapkan makanan yang beragam seperti
nasi, sayur, telur, ikan, tahu, tempe dan buah. Orang tua juga memperhatikan porsi makan
anak sesuai dengan kebutuhan anak dan juga selalu membiasakan anak untuk makan pagi.
Sebagian orang tua selalu menemani anak saat makan namun terdapat juga orang tua yang
tidak menemani anak saat makan karena sedang bekerja atau anak sudah mampu untuk
makan sendiri.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahdaniah
(2022) yang menunjukkan bahwa ada hubungan antara pola asuh demokratis dengan
status gizi anak di TK Pertiwi Malaka, dimana diperoleh Koefisien korelasi determinan
(r?) berada pada kategori rendah (r>=0,388). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh pola asuh demokratis terhadap status gizi peserta didik di TK Pertiwi Malaka.

Status gizi anak juga mempengaruhi pola asuh demokratis karena pola asuh
seperti ini merupakan pola asuh yang memberikan kebebasan kepada anak tetapi masih
dibawah kontrol orang tua, pola asuh demokratis jenis ini merupakan pola asuh yang
paling baik digunakan oleh orang tua terhadap anaknya. Pola asuh demokratis dalam
pemberian makan sangat baik karena orang tua tegas dalam menetapkan standar tetapi
mereka mencintai dan menerima tetapi juga menuntut perilaku yang baik. Pola asuh
yang baik akan membuat anak memiliki sikap disiplin dan yang terpenting anak dapat
menjaga asupan makanannya. Peran orang tua bagi anak sangatlah penting, karena masa
kanak-kanak merupakan masa emas tumbuh kembang anak dan harus dijaga dengan
baik. Pola asuh orang tua sangat menentukan status gizi anak di masa yang akan
datang, oleh karena itu kebutuhan gizi anak harus terpenuhi, supaya anak tidak
mengalami masalah gizi seperti penurunan berat badan, kekurangan gizi, kelebihan gizi
atau disebut obesitas.

Pola asuh demokratis merupakan interaksi awal yang berguna untuk mengenalkan
anak pada aturan atau norma dan tata nilai yang berlaku pada masyarakat di sekitar
anak. Pengasuhan ibu yang selanjutnya disebut pola asuh ibu, memegang peranan
penting dalam memberikan standar perilaku dan sumber motivasi pada anak untuk
mematuhi peraturan tersebut (Hurlock, 2010). Didalam keluarga interaksi antara anak
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dengan orang tua adalah sangat penting, dimana pola asuh ibu akan mempengaruhi
perilaku anaknya. Anak dengan pola asuh demokratis akan membentuk harga diri yang
tinggi, tidak menolak bila di kritik, mandiri dan optimis dalam menghadapi semua
persoalan yang terjadi pada dirinya dan mampu mengontrol perilakunya sendiri.

Berdasarkan penelitian ini diharapkan agar orang tua tetap memperhatikan dan
memberikan pola asuh demokratis dengan baik kepada anak. Pola asuh dianggap baik
karena pola asuh ini menempatkan tidak ada hak anak yang dilanggar dan juga hak
orang tua dilanggar, kewajiban anak dan orang tua sama-sama dituntut dalam pola asuh
ini. Melalui pola asuh orang tua dapat mengajarkan bagaimana bersosialisasi dengan
baik dan bagaimana menyelesaikan berbagai persoalan dengan baik yang nantinya akan
sangat berguna untuk menjalani kehidupan di masyarakat.

Hubungan Pola Asuh Otoriter dengan Status Gizi

Pola asuh otoriter adalah orang tua dengan pola asuh yang kaku, tanpa kehangatan,
bimbingan, komunikasi, diktator dan memaksakan anak untuk selalu mengikuti perintah
orang tua tanpa kompromi, selalu menuntut dan mengendalikan semata-mata karena
kekuasaan dan tak jarang disertai hukuman fisik bila anak melanggar atau tidak patuh
(Maimunah Hasan (2012:26). Secara umum dalam pola aasuh otoriter orang tua sangat
menanamkan disiplin dan menuntut prestasi yang tinggi, tetapi orang tua tidak
memberikan kesempatan kepada anak untuk mengemukakan pendapat sekaligus
menomor duakan kebutuhan anak.

Pola asuh otoriter (authoritarian) adalah pola asuh di mana orang tua lebih
menghargai kontrol dan kepatuhan terhadap anaknya, tetapi tidak memintanya.
Pengaruh pola asuh otoriter seringkali tidak bahagia, takut, dan membandingkan diri
dengan orang lain, gagal memulai aktivitas, dan memiliki kemampuan komunikasi yang
lemah. Orang tua yang menerapkan pola asuh otoriter mungkin berperilaku agresif (J.
C. D. (Thirteeth E. N. Y. M. Santrock, 2011).

Pola asuh otoriter mempengaruhi status gizi anak karena pola asuh otoriter
merupakan pola asuh dimana orang tua memberikan aturan yang tegas dan disiplin yang
tinggi untuk diikuti anak. Orang tua menuntut tetapi tidak responsif, dan tidak
memberikan pilihan kepada anak misalnya saat memberi makan, orang tua memberikan
aturan yang tegas tetapi tidak tanggap terhadap kebutuhan anak. Anak menjadi pasif dan
tidak memiliki keberanian, suasana makan yang tidak nyaman membuat anak rewel dan
tidak tertarik untuk makan, sehingga anak cenderung memiliki berat badan yang kurang.
(Rofigoh et al., 2021).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
variabel pola asuh otoriter dengan status gizi anak usia pra sekolah dimana nilai koefisien
korelasinya berada pada kategori cukup. Pada hasil penelitian ini diketahui sebagian besar
orang tua yang melakukan pola asuh otoriter seperti menghukum anak jika minum-
minuman bersoda dengan cara mencubit atau mengambil dan membuang minuman
tersebut. Selain itu, orang tua juga memarahi anak jika makan tidak tepat waktu,
menghukum anak jika makanannya tidak habis dengan memukul atau mencubit anak
tersebut. Orang tua juga memaksa anak jika anak tidak mau makan dan mengharuskan
anak untuk makan sayur. Sering kali orang tua juga memarahi dan menghukum anak jika
makan sambil bermain seperti anak dipaksa untuk duduk tenang saat makan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahdaniah
(2022) yang menunjukkan adanya pengaruh pola asuh otoriter terhadap status gizi
peserta didik di TK Pertiwi Malaka, dimana diperoleh Koefisien determinan (r? berada
pada kategori rendah (r?=0,323). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pola
asuh otoriter terhadap status gizi peserta didik di TK Pertiwi Malaka.
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Penelitian Hidayathillah (2017) tentang “Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan
Status Gizi Pada Balita Usia 1-5 Tahun di Desa Selokgondang Kecamatan Sukodono
Kabupaten Lumajang” di dapatkan bahwa orang tua yang menggunakan pola asuh
otoriter, balita seluruhnya mengalami status gizi kurang.

Anak dari orang tua yang otoriter sering kali tidak bahagia, ketakutan, minder
ketika membandingkan diri dengan orang lain, tidak mampu memulai aktivitas, dan
memiliki kemampuan komunikasi yang lemah. Orang tua yang menerapkan pola asuh
otoriter memiliki beberapa kekurangan yaitu anak akan kurang menghargai banyak hal
dan cenderung manja. Pola asuh ini, membuat anak kurang patuh dan kurang ajar. Lalu
tumbuh menjadi anak- anak yang egois dan egosentris (Santrock, 2007).

Penerapan pola asuh otoriter pada anak menjadikan anak susah bergaul dengan anak
lain akibat terlalu banyak tuntutan dari orang tua mereka, menjadikan anak cukup disiplin
dan patuh pada perkataan orang tua, seperti tidak makan sambil bermain, wajib makan
pagi, wajib menghabiskan makanan dan makan tepat waktu. Anak yang sudah terbiasa
mendengarkan kepatuhan orang tuanya maka akan mudah untuk mengikuti perintah orang
lain sehingga anak akan mampu mengembangkan kognitifnya dengan baik tetapi dalam
kedisiplinan yang diciptakan anak menjadi tertutup dan tidak terbuka karena adanya pola
asuh yang terlalu keras.

Berdasarkan penelitian ini diharapkan agar orang tua tetap memperhatikan dan
memberikan pola asuh otoriter dengan baik kepada anak karena teladan sikap orang tua
sangat dibutuhkan bagi perkembangan anak-anak terutama perkembangan kognitifnya.
Hal ini penting karena pada fase perkembangan usia prasekolah adalah tahapan untuk
mencontoh orang-orang disekitar mereka, terutama orang tua.

Hubungan Pola Asuh Permisif dengan Status Gizi

Karakteristik pola asuh permisif yakni anak diberikan kebebasan untuk melakukan
segala hal yang diinginkan dan membuat keputusan sendiri tanpa menerapkan aturan
atau standar perilaku yang tegas. Orang tua dengan pola asuh ini sangat tanggap dan
memanjakan anak namun tidak memberikan tanggung jawab yang jelas untuk anak
sehingga anak cenderung menjadi tidak disiplin dan tidak patuh terhadap aturan
(Fatkuriyah & Sukowati, 2022) .

Pola asuh permisif mempengaruhi status gizi anak karena pola asuh permisif
merupakan pola asuh yang memberikan kebebasan kepada anak dan tuntutan rendah
dengan sedikit aturan tetapi keterlibatan tinggi dalam memenuhi kebutuhan anak. Pola
asuh permisif dalam pemberian makan seperti ini dapat berdampak pada anak menjadi
kurang disiplin, sangat menuntut dan mengontrol makan pada anak cenderung menuruti
keinginan anak, sehingga anak pilih-pilih makanan (Rofigoh, 2021).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara
variabel pola asuh permisif dengan status gizi anak usia pra sekolah dimana nilai
koefisien korelasinya berada pada kategori lemah. Berdasarkan hasil kuesioner yang
dijawab responden menunjukkan bahwa mereka memiliki pola asuh permisif yang
kurang baik. Penyebab mereka mengalami pola asuh permisif di antara adalah pekerjaan
orang tua yang lebih sibuk untuk urusan pekerjaan sehingga anak sering terabaikan.
Orang tua yang sibuk bekerja memiliki sedikit waktu kebersamaan bersama anaknya
sehingga ketika orang tua meluangkan waktu untuk anak lebih memanjakan dengan
memenuhi keinginan anak. Faktor usia juga mempengauhi pola asuh permisif karena
pada saat usia pra sekolah anak lebih sering membutuhkan orang tua dalam segala hal
jika tidak ada ibu atau orang tua yang mendampingi anak akan kesulitan dalam
memutuskan suatu masalah.
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Penelitian ini bertentangan dengan penelitian Uyun (2021) dimana hasil penelitian
menunjukan adanya hubungan antara pola asuh dengan status gizi anak pra sekolah.
Analisis korelasi sederhana didapatkan koofisiensi korelasi (r) pada kategori kuat
(0,724) yang artinya terjadi hubungan yang kuat antara pola asuh dengan status gizi
anak pra sekolah di RW 01 Kamal Kecamatan Kamal Kabupaten Bangkalan.

Penelitian ini juga bertentangan dengan penelitian Wahdaniah (2022) tentang
”Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Status Gizi Peserta Didik” di mana pengaruh
pola asuh permisif terhadap status gizi di TK Pertiwi Malaka, diperoleh Koefisien
determinan (r?) berada pada kategori rendah (r>=0,330). Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh pola asuh permisif terhadap status gizi peserta didik di TK Pertiwi
Malaka.

Dampak yang terjadi dalam pola asuh permisif yaitu anak lebih manja, hampir
tidak ada komunikasi antara anak dengan orang tua serta anak menjadi tidak disiplin.
Perilaku permisif orang tua yang bisa menimbulkan ketidakmandirian yaitu anak
disepelekan dan dibiarkan saja, tetapi tidak diberi apresiasi atau motivasi saat mencapai
suatu keberhasilan dan tidak ada teguran ketika menemui kegagalan. Namun orang tua
yang memanjakan anaknya dengan memenuhi segala keinginannya sehingga anak
tumbuh dengan lepas kontrol artinya orang tua selalu menuruti keinginan dan kemauan
anaknya. Dengan sikap ini anak menjadi tidak percaya diri (Hassan Syamsi, 2018).

Pola asuh otoriter dan permisif cenderung menghasilkan dampak negatif pada
status gizi anak. Oleh karena itu, penting bagi orang tua untuk memahami dan
menerapkan pola asuh demokratis demi kesejahteraan jangka panjang individu.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Ada hubungan antara pola asuh demokratis dengan status gizi anak usia prasekolah
di Kelurahan Oesapa Kota Kupang.

2. Ada hubungan antara pola asuh otoriter dengan status gizi anak usia prasekolah di
Kelurahan Oesapa Kota Kupang.

3. Tidak ada hubungan yang signifikan antara pola asuh permisif dengan status gizi
anak usia prasekolah di Kelurahan Oesapa Kota Kupang

Saran

1. Bagi Masyarakat: Bagi orang tua, lebih meningkatkan kesadaran akan pentingnya
pola asuh yang baik. Orang tua juga diharapkan untuk bisa menerapkan pola asuh
yang baik terhadap anak terlebih pada anak usia prasekolah, seperti pola asuh
demoktratis. Hal tersebut disarankan karena pola asuh demokratis merupakan pola
asuh yang dianggap baik dan dengan pola asuh yang baik juga bisa berdampak pada
status gizi anak yang lebih baik pula.

2. Bagi Peneliti Lain: Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan penelitian ini
sebagai salah satu sumber data untuk penelitian selanjutnya dan dilakukan penelitian
lebih lanjut dengan menggunkan metode lain dan menambah varibel independen lain
seperti pola asuh situasional.
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